BAB 3.

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan
Taylor (dalam Moleong, 2013: 4) mendefinisakan penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku orang yang diamati dengan penjelasan secara
terperinci tentang permasalahan yang berhubungan dengan teori dan data yang ada,

sehingga mendapat suatu kesimpulan.

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan selama 3 bulan dari bulan Februari — Mei.
Penelitian berlokasi di Desa Condro Kecamatan Pasirian yang berada di wilayah
kabupaten Lumajang, tujuan penulis mengambil lokasi ini karena peneliti merasa
mudah dalam mencari data dan informasi yang dibutuhkan dalam menyusun

proposal ini.

3.3 Penentuan Informasi/ Narasumber

Menurut Patilama (2013:12), informan penelitian adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
belakang penelitian. Selain itu Informan dalam penelitian ini adalah orang yang

dianggap paling tahu dan yang memahami tentang apa yang kita inginkan dalamhal
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ini peneliti menggali data dari sumber data yang akurat.

a.

1.

Berdasarkan penjelasan di atas Informan dalam penelitian ini adalah :
kepala desa

staf desa

ketua BUMDes

anggota BUMDes

masyarakat

3.4 Jenis dan Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2013: 157) sumber data utama

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian jenis

datanya dibagi dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan

statistik.

a.

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada 2 yakni :

Data Primer : data yang diproleh langsung di lapangan dari narasumber yang
terkait langsung dengan permasalahan yang diteliti. Data primer ini berupa
catatan hasil wawancara yang diprolen melalui wawancara yang penulis
lakukan. Selain itu, penulis juga melakukan observasi lapangan dan
mengumpulkan data dalam bentuk catatan tentang situasi dan kejadian di
lapangan.

Data Sekunder : yaitu pelengkap atau penunjang data primer dikumpulkandari

data yang sesuai. Data ini dapat berupa dokumen, arsip, majalah dan foto-foto
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yang berhubungan dengan keperluan penulis. Data ini digunakan untuk
mendukung informasi dari data primer yang diproleh baik dari wawancara

observasi langsung ke lapangan.

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dari lapangan, peneliti menggunakan beberapa
metode pengumpulan data yang sesuai dengan jenis penelitian, adapun metode
pengumpulan data yang penulis pakai sebagai berikut:

a. Pengamatan

Ada  beberapa  alasan  mengapa - dalam  penelitian  kualitatif,
pengamatandimanfaatkan sebesar-besarnyaseperti yang dikemukaan olehGuba dan
Lincoln (dalam Moleng, 2013: 174) sebagai berikut:

Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung.
Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagimanayang terjadi pada keadaan
sebenarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan propoorsional maupun pengetahuan
yang langsung diperoleh dari data. Keempat, teknik pengamata memungkinkan
peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit. Kelima, dalam kasus-kasus
tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat
menjadi alat yang sangat bermanfaat. Alat pengamatandalam penelitian adalah
anecdotal record (daftar riwayat kelakuan), catatan berkala, dan check list.

b. Wawancara
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Linclon dan Guba (dalam
Moleong, 2013: 186) antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.

kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami
masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk
dialami pada masa yang akan datang; memverifikasi, mengubah, dan memperoleh
informasi yang diperofeh dari -orang lain; dan memverifikasi, mengubah dan
memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan
anggota.

Metode wawancara digunakan sebagai. sumber data primer atau sebagali
sumber data yang utama dalam penelitian ini. Data primer adalah data
yangdiperoleh secara langsung melalui penelitian dan wawancara dengan
responden atau informan. Wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur yaitu mempersiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu. Alat wawancara
dalam penelitian ini adalah buku, polpen, dan alatperekam.

c. Dokumentasi

Menurut Guba dan Lincoln (dalam buku Moleong, 2013: 216). Dokumentasi

merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, dapat berupa

catatan anekdot, surat buku harian, surat keputusan,dokumen administrasi, arsip
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dan dokumen-dokumen lainnya. Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data tertulisyang sudah ada sebelumya. Alat dokumentasi

dalam penelitian ini adalahkamera, alat perekam, dan handphone.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban
yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancari setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti- akan melanjutkan pertanyan lagi, smpai tahap tertentu,
diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan-Huberman (dalam Sugiyono,
2012: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitureduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi data.

Data yang diproleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu makaperlu
di catat secar teliti dan rinci. Seperti telah di kemukakan, semakin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, di cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
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melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi
data dapat di bantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
b. Penyajian data

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajiandata. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalambentuk uraiansingkat,
bagan dan hubungan antar kategori dalam hal ini Miles and Huberman (dalam
Sugiyono, 2012: 249) yang paling sering digunakan untuk menyajikan

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif. Dengan penyajian
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnyaberdasarkan apayang telah di pahami tersebut.
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitaf adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara,dan akan
berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukungpada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang di kemukakan pada
tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan pada penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaransuatu
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah di teliti

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal secara intraktif, hipotesis atau teori.
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3.7 Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada
empat kriteria yang digunakan yaitu, derajat kepercayaan, keteralihan,
kebergantungan dan kepastian.
a. Derajat kepercayaan

Pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif.
Derajat kepercayaan ini berfungsi untuk melaksanakan inkuri sedemikian rupa
sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukkan
derajat kepercayaan hasil-hasil- penemuan-dengan jalanpembuktian oleh peneliti
pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.
b. Keteralihan

Keteralihan sebagal persoalan empiris bergantung pada kesamaan antara
konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan tersebut seorang
peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan
konteks. Dengan demikian peneliti bertanggungjawab untuk menyediakan data
deskriptif secukupnya jika ia ingin membuat keputusan tentang pengalihan
tersebut.
c. Kebergantungan

Kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas dalam penelitian yang
nonkualiatif. Pada cara nonkualitatif, reliabilitas ditunjukkan dengan jalan
mengadakan replikkasi studi. Jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan

suatu studi dalam suatu kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama, maka
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dikatakan reliabilitasnya tercapai.
d. Kepastian

Kepastian berasal dari konsep objektivitas menurut nonkualitatif. Nonkualitatif
menetapkan objektivitas dari segi kesepakatan antar subjek. Disini pemastin bahwa
sesuatu itu objek atau tidak bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap
pandangan, pendapat, dan penemuan seseorang. Dapat dikatakan bahwa
pengalaman sesorang itu subjektif sedangkan jika disepakati oleh beberapa atau
banyak orang barulah dapat dikatakan objektif. Jadi objektivitas-subjektivitasnya

suatu hal bergantung pada seseorang.



